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ABSTRAK 

Ibnu Aditya, Nirm 01.04.21.182. Melakukan penelitian tentang “Kajian Pengaruh 

Pengunaan Pupuk Organik Kotoran Sapi Terhadap Penghambatan Pertumbuhan 

Larva Oryctes rhinoceros Pada Tanaman Belum Menghasilkan Kelapa Sawit”. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penerapan pupuk organik kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan larva Oryctes rhinoceros pada tanaman belum menghasilkan kelapa 

sawit. Penelitian dilakukan pada bulan Januari s/d Febuari 2025. Penelitian ini 

dilaksanakan di kebun TPA Pasir Panjang Kabupaten Kotawaringin Barat, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Non Faktorial yang terdiri dari 7 perlakuan, setiap perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali. Parameter yang diamati meliputi populasi larva, dan pertumbuhan larva 

pada media perlakuan breeding seat. Pengambilan data diambil melalui metode Stratified 

random sampling. Data di uji menggunakan analisis statistik uji Annova dan uji lanjut 

DMRT 5%. Hasil Penelitian penghambatan pertumbuhan larva terbaik terdapat pada 

perlakuan pupuk organik kotoran sapi cair dengan dosis 10 liter kotoran sapi cair (C1) 

dengan pertumbuhan populasi rata-rata terdapat 9 ekor larva dan pertumbuhan panjang, 

lebar dan berat larva pada perlakuan ini mencapai rerata panjang 2,88 cm, lebar 0,68 cm, 

dan berat 7,81 gr. 

Kata Kunci: Breeding seat, Kotoran sapi, Kumbang Tanduk, Larva  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Ibnu Aditya, Nirm 01.04.21.182. Conducting research on ‘Study of Impact Applying Cow 

Manure Organic Material on Inhibition of Growth of Oryctes rhinoceros Larvae in 

Immature Palm Oil Plants’. The purpose of this study was to assess the effectiveness of the 

application of cow dung organic matter on the growth of Oryctes rhinoceros larvae in 

immature oil palm plants. The research was conducted from January to February 2025. 

This research was located in TPA Pasir Panjang estate, West Kotawaringin Regency, 

Central Kalimantan Province. This research was conducted experimentally and Non 

Factorial Randomised Group Design consisting of 7 treatments, each treatment was 

repeated 4 times. Parameters observed included larval population, and larval growth in 

the breeding media. Data were collected through stratified random sampling method. Data 

were tested using statistical analysis of Annova test and DMRT 5% further test. The results 

showed that the best larval growth inhibition effect was found in the treatment of 10 litres 

of liquid cow dung (C1) with the most average population growth of 9 larvae and the 

growth of length, width and weight of larvae in this treatment reached an average length 

of 2.88 cm, width of 0.68 cm, and weight of 7.81 grams. 

Keywords: Breeding seat, Cow manure, Larva, Rhinoceros Beetle
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan sub-sektor perkebunan sebagai bagian dari pembangunan 

sektor pertanian dan pembangunan nasional merupakan salah satu potensi penting 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan rakyat. Berbagai kebijakan telah 

diterapkan oleh pemerintah untuk mengembangkan sub-sektor perkebunan, 

Kementerian Pertanian telah merekomendasikan konsep pertanian bioindustri 

sebagai salah satu pendekatan menuju kemandirian pangan. Konsep pertanian bio-

industri mengarahkan agar lahan pertanian dipandang sebagai suatu industri 

dengan seluruh faktor produksi guna menghasilkan produk utama pangan dan 

produk lainnya (produk turunan, produk sampingan, produk ikutan dan limbah) 

yang dikelola menjadi bioenergi untuk kepentingan industri serta mengarahkan 

pengelolaan menuju zerowaste dengan prinsip reduce, reuse, dan recycle 

(Munawir dkk, 2023). 

Konsep zero waste pada prinsipnya adalah industri yang tidak menghasilkan 

limbah karena limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku bagi 

industri lain. Konsep zero waste merupakan perubahan revolusioner industri agar 

mengeliminasi hasil sampingan. Dari sisi lingkungan, penggunaan bahan mentah 

yang bisa diperbaharui (renewable) dan penggunaan sumberdaya alam terutama 

limbah yang bernilai ekonomi secara efisien akan mampu menghasilkan sistem 

usaha yang berkelanjutan atau sustainable (Munawir dkk., 2023). 

Sistem integrasi sapi dan kelapa sawit adalah salah satu contohnya dimana 

kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit dan peternakan sapi dipadukan pada satu 

areal yang sama dengan adanya keterkaitan yang erat antara komponen tanaman 

dan ternak yang saling memanfaatkan hasil sampingan. Hasil sampingan kelapa 

sawit dimanfaatkan sebagai input yaitu sumber pakan ternak, limbah ternak 

berupa kotoran baik cair maupun padat dimanfaatkan sebagai pupuk pada 

perkebunan. Pemakaian pupuk organik pada perkebunan kelapa sawit perlu 

didukung dan harus terus digalakkan dalam rangka mewujudkan pertanian yang 

berkelanjutan. Pemberian pupuk anorganik secara terus menerus pada lahan 

pertanian akan berdampak pada menurunnya kesuburan tanah karena terjadinya 
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kerusakan struktur tanah, penurunan pH tanah, mengganggu keseimbangan 

organisme di dalam tanah dan mengganggu kualitas air permukaan (Edwina dkk., 

2019). 

Menurut buku Statistik kelapa sawit Indonesia (2023), luas perkebunan 

rakyat (PR) di Kalimantan Tengah tepatnya kabupaten Kotawaringin Barat pada 

tahun 2022 seluas 82.539 ha. PT. Bina Jaya Abadi memiliki lima kebun di 

Provinsi Kalimantan Tengah salah satunya kebun TPA. Kebun TPA memiliki 

kepanjangan Tempat Pembuangan Akhir terletak di desa Pasir Panjang, 

kecamatan Arut Selatan kabupaten Kotawaringin Barat. Kebun TPA merupakan 

salah satu kebun yang memiliki sistem integrasi antara kelapa sawit dan 

perternakan sapi yang memiliki luas areal sebesar 297,5 ha. 

Salah satu hasil integrasi antara kelapa sawit dan perternakan sapi yang 

diterapkan oleh perusahaan adalah hasil sampingan berupa kotoran hewan sapi 

yang dapat digunakan sebagai pupuk organik. Dengan tujuan untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah, memberi nutrisi kepada tanah agar dapat 

dengan mudah diserap oleh tanaman serta mengefesiensi hasil sampingan berupa 

kotoran hewan dari program integrasi kelapa sawit dan pertenakan sapi. Namun, 

dalam penerapanya di lapangan terdapat fenomena permasalahan setelah 

memanfaatkan kotoran hewan sebagai pupuk organik salah satunya munculnya 

serangan hama kumbang tanduk dengan nama latin Oryctes rhinoceros yang 

menjadi salah satu faktor penghambat pertumbuhan tanaman belum menghasilkan 

kelapa sawit.  

Kebun TPA pasir Panjang merupakan salah satu kebun PT. Bina Jaya Abadi 

terdapat serangan hama Oryctes rhinoceros pada tanaman belum menghasilkan 

dalam luasan areal seluas 74 Ha hampir sekitar 50-60%. Peningkatan populasi 

hama Oryctes rhinoceros dipengaruhi oleh pengaplikasian pupuk organik salah 

satunya kotoran sapi padat yang sudah terdekomposisi menjadi pupuk organik 

pada areal tanaman belum menghasilkan dengan jumlah dosis yang tinggi yaitu 

dengan dosis 30-50 kg per tanaman. Sehingga menjadikannya salah satu media 

pertumbuhan hidup dari stadia hama Oryctes rhinoceros terutama pada stadia 

larva yang menjadikan pupuk organik kotoran sapi tersebut sebagai tempat 

pertumbuhan dari larva hama tersebut. Faktor penting kehidupan larva Oryctes 
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rhinoceros dipengaruhi oleh kesesuaian media tumbuh yang akan mempengaruhi 

perkembangan larva Oryctes rhinoceros (Fauzana dkk., 2020). 

Selain ketersedian makanan dari pupuk organik tersebut, tanaman Belum 

Menghasilkan pada areal tersebut juga menjadi faktor utama makanan dari imago 

Oryctes rhinoceros. Tanaman yang masih rendah memudahkan hama Oryctes 

rhinoceros menjangkau tanaman dan terbang menyerang untuk memakan bagian 

batang sampai ke titik tumbuh tanaman belum menghasilkan tersebut. Tanaman 

yang diserang dapat terganggu pertumbuhannya dan apabila serangan sudah 

mencapai titik tumbuh dapat menyebabkan penyakit busuk kuncup bahkan 

kematian pada tanaman tersebut (Susanto dkk., 2012). Perusahaan sudah 

menggunakan beberapa pengendalian salah satunya dengan perangkap Feromon 

Trap dan mencari secara manual larva sampai imago dari hama Oryctes 

rhinoceros guna menekan pertumbuhan dari hama tersebut. Namun, masih 

tingginya angka serangan setelah melakukan pengendalian hama tersebut 

mengharuskan perusahaan menganalisa faktor yang dapat mencegah pertumbuhan 

dari hama Oryctes rhinoceros.  

Berdasarkan fenomena dari masalah tersebut, penulis berpikir dan 

menganalis perubahan apa yang bisa digunakan untuk menekan salah satu 

pertumbuhan dari stadia hama tersebut yaitu pada stadia larva hama Oryctes 

rhinoceros yang bersarang di kotoran hewan sapi padat, maka dari itu penulis 

mengangkat sebuah pengkajian tentang “Kajian Pengaruh Pengunaan Pupuk 

Organik Kotoran Sapi Terhadap Penghambatan Pertumbuhan Larva 

Oryctes rhinoceros Pada Tanaman Belum Menghasilkan Kelapa Sawit”. 

Untuk mengetahui tingkat penghambatan pertumbuhan larva Oryctes rhinoceros 

di berbagai media pemberian pupuk organik kotoran sapi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka muncul beberapa permasalahan 

yang akan diangkat dalam pengkajian ini, antara lain: 

1. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan larva Oryctes rhinoceros setelah 

diberikan perbedaan dosis antara penggunaan pupuk organik kotoran sapi 

padat dan cair pada tanaman belum menghasilkan kelapa sawit? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi cair dalam 

penghambatan pertumbuhan populasi larva Oryctes rhinoceros pada 

tanaman belum menghasilkan kelapa sawit?  

1.3. Tujuan 

Dari beberapa rumusan masalah yang di atas, maka dapat dikemukakan 

bahwa tujuan pengkajian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji perbedaan pertumbuhan larva Oryctes rhinoceros setelah 

diberikan perbedaan dosis antara penggunaan pupuk organik kotoran sapi 

padat dan cair pada tanaman belum menghasilkan kelapa sawit. 

2. Untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi cair dalam 

menghambat pertumbuhan populasi larva Oryctes rhinoceros pada tanaman 

belum menghasilkan kelapa sawit. 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah:  

1. Bagi penulis, pengkajian ini penting untuk menambah wawasan, melatih 

kemampuan, memecahkan masalah, memberikan inovasi dari pemecahan 

masalah tersebut, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P.) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

(Polbangtan) Medan. 

2. Bagi Perusahaan, sebagai bahan pengkajian untuk penerapan pupuk organik 

mana yang lebih efektif digunakan di areal kebun perusahaan 

3. Bagi pembaca, pengkajian ini sebagai bahan informasi dan masukan untuk 

bahan pembelajaran dari hasil pengkajian ini. 

4. Sebagai wadah bahan evaluasi untuk pengkajian lain agar dapat memberi 

masukan dan mengembangkan pengkajian selanjutnya yang berkaitan dan 

berkesinambungan satu sama lain dengan judul ini. 

 

 

 


